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Alfiah Puspa Dewi (2021) :  Pengaruh Kepuasan pada Kompensasi terhadap 
Loyalitas Tenaga Pendidik kepada Sekolah di 
SMA Negeri 1 Silangkitang Kabupaten Labuhan 
Batu Selatan 
 
Penelitian ini termasuk penelitian korelasi yang terdiri atas variabel 
kepuasan pada kompensasi (X) dan variabel loyalitas tenaga pendidik kepada 
sekolah (Y). Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui seberapa besar 
tingkat kepuasan pada kompensasi di SMA Negeri 1 Silangkitang, 2) mengetahui 
seberapa besar tingkat loyalitas tenaga pendidik kepada sekolah di SMA Negeri 1 
Silangkitang, dan 3) untuk mengetahui pengaruh kepuasan pada kompensasi 
terhadap loyalitas tenaga pendidik kepada sekolah di SMA Negeri 1 Silangkitang 
Kabupaten Labuhan Batu Selatan. Subjek penelitian ini adalah tenaga pendidik di 
SMA Negeri 1 Silangkitang dan objek dalam penelitian ini adalah pengaruh 
kepuasan pada kompensasi terhadap loyalitas tenaga pendidik kepada sekolah di 
SMA Negeri 1 Silangkitang Kabupaten Labuhan Batu Selatan. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga pendidik di SMA Negeri 1 
Silangkitang yang berjumlah 38 orang. Karena berjumlah 38 orang maka seluruh 
populasi dijadikan responden. Tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah 
angket dan dokumentasi. Data penelitian ini dianalisis menggunakan kuantitatif 
persentase dan analisis regresi linear sederhana.  Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, 1) tingkat kepuasan pada kompensasi 81,33%, 2) tingkat 
loyalitas tenaga pendidik kepada sekolah 77,50%  terdapat pengaruh positif antara 
pengaruh kepuasan pada kompensasi terhadap loyalitas tenaga pendidik kepada 
sekolah di SMA Negeri 1 Silangkitang Kabupaten Labuhan Batu Selatan dengan 
nilai korelasi sebesar 0,561. Hal ini dibuktikan dengan uji korelasi dengan nilai 
rhitung 0,561 lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 5% yaitu 0,329 
(0,561>0,329). Hasil perhitungan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,314. 
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh kepuasan pada kompensasi terhadap 
loyalitas tenaga pendidik pada sekolah adalah sebesar 31,4% sedangkan sisanya 
68,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
Jadi, semakin tinggi kompensasi yang diberikan maka semakin tinggi loyalitas 
tenaga pendidik kepada sekolah. 
 





Alfiah Puspa Dewi, (2021): The Influence of satisfaction on compensation to 
Teacher Loyalty to school at State Senior High 
School 1 Silangkitang South Labuhan Batu 
Regency. 
This was a correlation research that consisted of two variables, satisfaction 
on compensation was the independent (X) variable, and teacher loyalty at the 
State Senior High School 1 Silangkitang was the dependent (Y) variable.  This 
research aimed at knowing: 1) what was the level of satisfaction on 
compensation?, 2) what was the level of teacher loyalty?, and 3) to know the 
influence of satisfaction on compensation to teacher loyalty at State Senior High 
School 1 Silangkitang South Labuhan Batu Regency.  The subjects of this 
research were teachers and object of this research was the influence of satisfaction 
on compensation to teacher loyalty at the State Senior High School 1 Silangkitang 
South Labuhan Batu Regency.  The population of the research were 38 teachers 
and all population were respondents.  Questionnaire and documentation 
techniques were used for collecting the data.  Quantitative percentage and simple 
linier regression analysis were used for analyzing the data.  The result of this 
research showed that 1) the level of satisfaction on compensation was in excallent 
category (81.35%), 2) the level of teacher loyalty was in very good category 
(77.50%), and 3) there was a positive influence of satisfaction on compensation to 
teacher loyalty at the Senior High School 1 Silangkitang (0.544) in South 
Labuhan Batu Regency.  It was proven by correlational test that was obtained 
robserved = 0.544 > significant level 5% =0.329 (0.544 >0.329).  The coefficient of 
determination (R Square) was 0.296.  It showed that the influence of satisfaction 
on compensation to teacher loyalty was 29.6%, and the rest 70.4% was affected 
by other variables that were not included in this research.  So, the higher the 
satisfaction on compensation, the higher the teachers loyalty at the school.               






احلكومية (: أثر التعويض يف والء املدرسني ابملدرسة الثانوية ٠٢٠٢ألفية فوسفا ديوي، )
 سيالجنكيتانج مبنطقة البوهان ابتو اجلنوبية ٢
 
( ومتغري والء ادلدرسني Xىذا البحث ىو حبث ارتباطي يتكون من متغري التعويض ) 
(Y :معرفة مدى مستوى التعويض ابدلدرسة الثانوية احلكومية ٔ(. ويهدف إىل ما يلي )ٔ 
 ٔابدلدرسة الثانوية احلكومية ( معرفة مدى مستوى والء ادلدرسني ٕسيالجنكيتانج، 
( معرفة مدى مستوى أثر التعويض يف والء ادلدرسني ابدلدرسة الثانوية ٖ و سيالجنكيتانج،
سيالجنكيتانج مبنطقة البوىان ابتو اجلنوبية. وأفراده مدرسو ادلدرسة الثانوية  ٔاحلكومية 
 ابدلدرسة الثانوية سيالجنكيتانج، وموضوعو أثر التعويض يف والء ادلدرسني ٔاحلكومية 
سيالجنكيتانج مبنطقة البوىان ابتو اجلنوبية. وجمتمعو مجيع ادلدرسني يف ادلدرسة  ٔاحلكومية 
مدرسا. ولقلة عدد اجملتمع جعلت  ٖٛسيالجنكيتانج الذين عددىم  ٔالثانوية احلكومية 
بياانت مت حتليلها الباحثة مجيع اجملتمع عينة للبحث. وتقنية مجع بياانتو استبيان وتوثيق. وال
بتحليل كمي مع النسبة ادلؤوية وحتليل االحندار اخلطي البسيط. وبناء على نتيجة البحث 
( مدى ٕٝ ويكون يف ادلستوى اجليد، )ٖ٘،ٔٛ( مدى مستوى التعويض ٔعرف ما يلي: )
( ىناك أثر إجيايب ٖٝ ويكون يف ادلستوى اجليد جدا، )ٓ٘،ٚٚمستوى والء ادلدرسني 
سيالجنكيتانج مبنطقة البوىان ابتو  ٔ والء ادلدرسني ابدلدرسة الثانوية احلكومية للتعويض يف
 حسابr. وعرف ذلك من نتيجة اختبار االرتباط حيث أن نتيجة ٗٗ٘،ٓ اجلنوبية مبدى
(. ونتيجة ٜٕٖ،ٓ<ٗٗ٘،ٓ) ٜٕٖ،ٓٝ ٘يف مستوى داللة  جدولrأعلى من  ٗٗ٘،ٓ
. وذلك مبعىن أن أثر التعويض يف ٕٜٙ،ٓ( مبدى R Squareحساب معامل التحديد )
فأثّره ادلتغريات األخرى اليت ال تدخل يف  ٝٗ،ٓٚ ٝ وأما الباقيٙ،ٜٕ والء ادلدرسني مبدى
ىذا البحث. لذلك، كلما زاد التعويض ادلمنوح زاد والء ادلدرسني ابدلدرسة الثانوية احلكومية 
 سيالجنكيتانج. ٔ
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A. Latar Belakang Masalah 
Latar kualitas SDM pada suatu organisasi turut dipengaruhi oleh 
faktor loyalitas. SDM yang mempuyai loyalitas tinggi akan berkomitmen 
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya seoptimal mungkin dalam rangka 
untuk memajukan organisasi tempat SDM tersebut bernaung. Dalam lembaga 
pendidikan sekolah, tenaga pendidik adalah salah satu SDM yang sangat 
mempengaruhi maju tidaknya lembaga pendidikan atau sekolah tersebut. Pada 
lembaga pendidikan atau sekolah, tenaga pendidik yang mempunyai loyalitas 
yang tinggi terhadap lembaga pendidikannya, akan seoptimal mungkin 
melaksananakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan aturan-aturan 
yang ditetapkan dan digunakan dalam lembaga tersebut. 
Seorang tenaga pendidik tidak dapat optimal menjalankan tugas dan 
tanggungjawabnya jika tidak memiliki loyalitas terhadap sekolah. Menurut 
Sopiah dalam Ririvega loyalitas adalah keadaan di mana usaha dan kemauan 
keras seseorang diarahkan kepada pencapaian hasil-hasil atau tujuan tertentu. 
Bahwa dengan loyalitas yang tepat, karyawan akan terdorong untuk maksimal 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
1
 Disimpulkan bahwa 
loyalitas tenaga pendidik merupakan keadaan dalam diri seseorang yang 
mendorong keinginan untuk melakukan kegiatan-kegiatan secara optimal 
guna mencapai suatu tujuan organisasi.  
                                                             
1
 Ririvega Kasenda,“Kompensasi dan Loyalitas Pengaruhnya terhadap kinerja 
Karyawan pada PT. Bangun Wenang Beveragen Company Manado”, Jurnal EMBA, Vol 1 No 3 




Loyalitas dapat dilihat dari sikap dan tingkah laku sehari-hari dalam 
menjalankan tugas dan tanggungjawab dengan cara berusaha untuk mentaati, 
melaksanakan dan menjalankan tugas serta tanggung jawab dengan penuh 
semangat. Pengembangan atau peningkatan loyalitas guru karyawan dapat 
dilakukan dengan membayarkan kompensasi menurut pasar, mengandung 
nilai-nilai kekeluargaan dan mampu memenuhi kebutuhan karyawan 
tersebut.
2 
Permasalahan Sumber Daya Manusia pada suatu organisasi juga tidak 
terlepas dari kompensasi. Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima 
karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada organisasi. 
Pemberian kompensasi merupakan salah satu pelaksanaan fungsi MSDM 
yang berhubungan dengan semua jenis pemberian penghargaan individual 
sebagai pertukaran dalam melakukan tugas keorganisasian. Kompensasi 
merupakan biaya utama atas keahlian atau pekerjaan dan kesetiaan dalam 
bisnis perusahaan. 
Kompensasi yang maksimal akan mempengaruhi derajat kepuasan 
tenaga pendidik dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. Derajat 
kepuasan yang semakin tinggi akan semakin meningkatkan loyalitas tenaga 
pendidik dalam bekerja di sekolah. Jika dikelola dengan baik, kompensasi 
membantu pihak sekolah untuk mencapai tujuan dalam memperoleh, 
memelihara, dan menjaga keberadaan dan loyalitas tenaga pendidik dengan 
optimum. Salah satu bentuk kompensasi adalah gaji yang diterima guru.  
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Berdasarkan Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, pasal 14 ayat (1), dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru 
berhak memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan 
jaminan kesejahteraan sosial. Artinya kompensasi berupa pendapatan yang 
sebaiknya diterima oleh seorang guru minimal jumlahnya di atas kebutuhan 
hidup minimum. Lebih jauh lagi dalam pasal 15 ayat (1) pada Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa: 
Penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 14 ayat (1) huruf (a) meliputi gaji pokok, tunjangan yang melekat pada 
gaji, serta penghasilan lain berupa tunjangan profesi, tunjangan fungsional, 
tunjangan khusus, dan maslahat tambahan yang terkait dengan tugasnya 
sebagai guru yang ditetapkan dengan prinsip penghargaan atas dasar prestasi.
3
  
Secara umum kompensasi merupakan sebagian kunci pemecahan 
bagaimana membuat anggota organisasi berbuat sesuai dengan keinginan 
organisasi. Namun demikian kompensasi yang diberikan juga 
mempertimbangkan kemampuan organisasi atau perusahaan untuk 
memberikan kompensasi yang wajar sesuai dengan kontribusi yang diberikan 
karyawan atau pekerjanya sehingga kedua belah pihak sama-sama 
diuntungkan. Sistem kompensasi ini akan menjadi daya tarik bagi orang-
orang yang berkualitas untuk bergabung dengan organisasi dan melakukan 
tindakan yang diperlukan organisasi. 
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Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Silangkitang terletak di ujung 
selatan Kabupaten Labuhan Batu Selatan, sekitar 27 kilometer dari pusat 
pemerintahan daerah. Meski begitu, sekolah ini telah memiliki 599 siswa dan 
39 tenaga pendidik. Tenaga pendidik yang bekerja di SMA Negeri 1 
Silangkitang memiliki loyalitas yang cukup baik, dilihat dari waktu bekerja 
yang lama dan bertahan dalam suatu organisasi walaupun tidak semua tenaga 
pendidik di sekolah tersebut mampu melakukan hal yang sama.  
Ada beberapa fenomena menarik terkait dengan loyalitas tenaga 
pendidik di lembaga pendidikan, salah satunya ialah loyalitas tenaga pendidik 
pada sekolah di SMA Negeri 1 Silangkitang. Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan yang penulis lakukan, terdapat sebagian tenaga pendidik yang 
berpersepsi bahwa kompensasi yang diterima kecil. Meskipun demikian, hal 
tersebut tidak membuat pelayanan mereka menjadi buruk. Tenaga pendidik 
tersebut tetap berusaha melayani para peserta didik di SMA Negeri 1 
Silangkitang dengan pelayanan yang penuh ketulusan seperti melakukan 
proses pembimbingan untuk peserta didik yang mengikuti olimpiade ataupun 
lomba-lomba lainnya. Hal tersebut dilakukan karena mereka menganggap 
bahwa pelayanan terhadap peserta didik merupakan tanggungjawab utama 
mereka, serta adanya perasaan dibutuhkan oleh para peserta didik. Selain itu, 
ada juga yang menganggap bahwa tanggungjawab sebagai tenaga pendidik 
merupakan amanah yang perlu ditekuni dan diperjuangkan, sehingga mereka 
merasa bahwa sekolah tempat mereka bekerja merupakan bagian dari diri 
mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa tenaga pendidik memiliki loyalitas 




positif dari lembaga untuk tetap mempertahankan loyalitas tenaga pendidik 
sehingga dapat merealisasikan tujuan dari sekolah. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan beberapa piagam dan penghargaan yang diperoleh oleh sekolah. 
Fenomena lain yang terkait loyalitas adalah adanya tenaga pendidik 
yang masih enggan dalam menjalankan tugasnya dengan baik sehingga 
adanya perasaan tidak peduli terhadap peserta didik maupun rekan kerjanya, 
yang ditunjukkan dengan sikap ketidakpedulian terhadap jam mengajar dan 
proses belajar mengajar. Tenaga pendidik lebih mementingkan kepentingan 
pribadi dibandingkan kepentingan sekolah, sehingga sering terjadinya 
pembolosan dan meminta izin untuk tidak hadir ke sekolah. Pergerakan keluar 
masuknya tenaga pendidik yang terus-menerus menunjukkan 
ketidaksenangan tenaga pendidik bekerja di sekolah. Banyaknya keluh kesah 
dan ketidaktenangan tenaga pendidik dalam bekerja. Ketika hal seperti ini 
tidak diatasi dengan baik, maka dapat menjadi masalah yang tidak pernah 
terselesaikan dan berdampak buruk pada sekolah tersebut.  
Berdasakan fenomena di atas, dapat dikatakan bahwa penelitian 
tentang loyalitas masih perlu dilakukan disekolah tersebut. Hal ini disebabkan 
karena masih adanya masalah yang berkaitan dengan loyalitas pada tenaga 
pendidik di SMA Negeri 1 Silangkitang Kabupaten Labuhan Batu Selatan. 
Dengan demikian perlu dipahami bahwa loyalitas menurun disebabkan oleh 
banyak faktor. Salah satu diantaranya ialah kompensasi yang mereka terima 
tidak sesuai dengan pekerjaannya, tidak cocoknya dengan gaya perilaku 




Dari penjelasan di atas, dapat dipahami ada banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi loyalitas tenaga pendidik di sekolah. Dalam kesempatan ini, 
penulis merasa bahwa kepuasan pada kompensasi memiliki pengaruh 
terhadap loyalitas tenaga pendidik kepada sekolah. Hal ini disebabkan karena 
loyalitas tenaga pendidik tercipta apabila tenaga pendidik merasa tercukupi 
dalam memenuhi kebutuhan hidup dari pekerjaannya, sehingga tenaga 
pendidik betah bekerja dalam suatu organisasi/lembaga pendidikan. Namun 
hal tersebut tentu masih perlu diuji kebenarannya, untuk itu penulis tertarik 
menjadikan beberapa gelaja yang ditemukan pada studi pendahuluan menjadi 
acuan dalam penelitian, diantaranya:  
1. Masih ada beberapa tenaga pendidik yang memiliki loyalitas 
rendah terhadap sekolah seperti kurangnya rasa tanggung jawab tenaga 
pendidik dalam mengemban tugasnya. 
2. Masih adanya tenaga pendidik yang mementingkan kepentingan pribadi, 
sehingga sering terjadinya pembolosan atau meminta izin untuk tidak 
hadir ke sekolah. 
3. Tingkat pergerakan keluar masuknya tenaga pendidik yang cukup tinggi. 
Dengan mempelajari gejala-gejala yang ditemukan pada studi 
pendahuluan, penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh masalah loyalitas 
tenaga pendidik melalui sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh 
Kepuasan pada Kompensasi Terhadap Loyalitas Tenaga Pendidik 





B. Alasan Memilih Judul 
Peneliti memilih judul diatas dengan alasan sebagai berikut:  
1. Permasalahan yang dikaji pada judul di atas sesuai dengan bidang 
keilmuan yang berkaitan dengan manajemen pendidikan Islam dan 
manajemen sumber daya manusia.  
2. Judul yang diajukan sesuai dengan masalah dan gejala yang ditemukan 
oleh peneliti. 
3. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul diatas mampu untuk diteliti 
oleh penulis. 
 
C. Penegasan Istilah 
Demi memperoleh kejelasan judul penelitian yakni “Pengaruh 
Kepuasan pada Kompensasi Terhadap Loyalitas Tenaga Pendidik kepada 
Sekolah di SMA Negeri 1 Silangkitang Kabupaten Labuhan Batu Selatan”, 
maka penulis akan menjelaskan tentang istilah yang terdapat di dalam judul, 
antara lain: 
1. Kompensasi 
Menurut Veithzal Rivai, kompensasi merupakan sesuatu yang 
diterima karyawan sebagai kontribusi jasa mereka pada perusahaan. 
Pemberian kompensasi merupakan salah satu pelaksanaan fungsi MSDM 
yang berhubungan dengan semua jenis penghargaan individual sebagai 
pertukaran dalam melakukan tugas keorganisasian.4 
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Loyalitas dalam kamus umum bahasa Indonesia berarti taat, patuh, 
dan setia. Loyalitas pada dasarnya merupakan kesetiaan, dedikasi dan 
kepercayaan kepada individu atau lembaga, di mana terdapat rasa cinta 






1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut bahwa kajian pokok 
penelitian ini adalah pengaruh pemberian kompensasi terhadap loyalitas 
tenaga pendidik, maka dapat diidentifikasi masalah-masalahnya sebagai 
berikut: 
a. Pengaruh kepuasan pada kompensasi terhadap loyalitas tenaga 
pendidik pada SMA Negeri 1 Silangkitang. 
b. Pengaruh kepuasan kompensasi di SMA Negeri 1 Silangkitang. 
c. Loyalitas tenaga pendidik pada SMA Negeri 1 Silangkitang. 
d. Faktor yang mempengaruhi kepuasan pada pemberian kompensasi di 
SMA Negeri 1 Silangkitang. 
e. Faktor yang mempengaruhi loyalitas kerja tenaga pendidik pada 
sekolah di SMA Negeri 1 Silangkitang. 
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2. Batasan Masalah 
Mengingat keterbatasan penulis, maka perlu adanya pembatasan 
masalah. Untuk itu penulis membatasi masalah pada pengaruh kepuasan 
pada kompensasi terhadap loyalitas kerja tenaga pendidik dan faktor yang 
mempengaruhi loyalitas kerja tenaga pendidik pada Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Silangkitang. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, 
rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut:  
a. Bagaimana penerapan pemberian kompensasi di SMA Negeri 1 
Silangkitang? 
b. Seberapa tinggi tingkat loyalitas tenaga pendidik pada SMA Negeri 1 
Silangkitang? 
c. Apakah ada pengaruh kepuasan pada kompensasi terhadap loyalitas 
tenaga pendidik pada SMA Negeri 1 Silangkitang? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang 
telah dikemukakan serta melalui serangkaian kerja dan prosedur analisis yang 
direncanakan, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:  
1. Untuk mengetahui kepuasan tenaga pendidik terhadap kompensasi di 
SMA Negeri 1 Silangkitang. 
2. Untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat loyalitas tenaga pendidik pada 
SMA Negeri 1 Silangkitang. 
3. Untuk mengetahui adakah pengaruh kepuasan pada kompensasi terhadap 




F. Manfaat Penelitian 
Adapun penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dalam berbagai 
aspek yaitu sebagai berikut : 
1. Bagi penulis, yaitu  sebagai syarat untuk mencapai gelar sarjana strata 
satu (S1) pada Jurusan   Manajemen  Pendidikan  Islam Konsentrasi 
Administasi Pendidikan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam  Negeri Sultan  Syarif Kasim Riau, mengembangkan wawasan 
keilmuan dan berfikir penulis serta mengembangkan dan berusaha 
mengaplikasikan teori-teori yang penulis peroleh di bangku kuliah. 
2. Sebagai informasi bagi mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau tentang pengelolaan 
kompensasi di suatu lembaga pendidikan. 
3. Bagi SMA Negeri 1 Silangkitang sebagai sumbangan pemikiran guna 
peningkatan mutu pendidikan. 
4. Bagi kepala sekolah SMA Negeri 1 Silangkitang memberikan informasi 
dalam pemberian kompensasi dengan layak dan adil agar dapat 








A. Konsep Teori 
1. Pemberian Kompensasi 
a. Pengertian Kompensasi 
Pada dasarnya setiap orang yang bekerja ingin menghasilkan 
uang untuk memenuhi kebutuhan hidup. Karyawan yang bekerja di 
perusahaan akan bekerja keras dan menunjukkan loyalitas yang tinggi 
kepada perusahaan untuk mendapatkan timbal balik yang ideal, oleh 
karena itu perusahaan memberikan balas jasa atas kinerja karyawan 
yaitu melalui pemberian kompensasi. Salah satu cara manajemen 
untuk meningkatkan prestasi kerja, memotivasi dan meningkatkan 
loyalitas dan kinerja karyawan adalah melalui pemberian kompensasi. 
Hal ini berlaku tidak hanya di dunia perusahaan, tapi juga pada 
lembaga pendidikan. Pendidik juga harus mendapatkan semacam 
reward sebagai imbalan  atas jasa yang ia berikan kepada lembaga  
pendidikan. 
Kebijakan untuk memperoleh penghasilan yang layak bagi 
setiap pekerja sudah diatur dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 
2003 Pasal 88 ayat (1), yakni setiap pekerja/buruh berhak memperoleh 
penghasilan yang memenuhi penghidupan yang layak bagi 
kemanusiaan. Artinya, kewajiban perusahaan   untuk membayar upah 
kerja atau gaji sebagai penghasilan atas balas jasanya.6  
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Menurut Veithzal Rivai, kompensasi merupakan sesuatu yang 
diterima karyawan sebagai kontribusi jasa mereka pada perusahaan. 
Pemberian kompensasi merupakan salah satu pelaksanaan fungsi 
MSDM yang berhubungan dengan semua jenis penghargaan 
individual sebagai pertukaran dalam melakukan tugas keorganisasian.7 
Menurut Wirman Syafri dan Alwi kompensasi merupakan hak 
pegawai yang harus diterima sebagai imbalan setelah menyelesaikan 
kewajiban-kewajibannya. Kompensasi penting bagi pegawai dan juga 
bagi organisasi. Kompensasi bagi pegawai menentukan gaya hidup, 
status dan harga diri, oleh karena itu, kompensasi berpengaruh 
terhadap motivasi kerja, prestasi kerja dan produktivitas seorang 
pegawai.8 
Sedangkan menurut Masram dan Mu‟ah kompensasi adalah 
segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk 
kerja mereka. Kompensasi juga merupakan salah satu cara yang paling 
efektif bagi departemen personalia guna meningkatkan prestasi kerja, 
motivasi serta kepuasan kerja karyawan. Sistem kompensasi yang baik 
akan mampu memberikan kepuasan bagi karyawan dan 
memungkinkan perusahaan memperoleh, mempekerjakan, dan 
mempertahankan karyawan.9 
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Kompensasi adalah imbalan yang didapat karyawan dari 
pekerjaannya. Dalam sebuah organisasi, masalah kompensasi 
merupakan masalah yang sangat kompleks, tetapi merupakan masalah 
yang paling penting bagi karyawan dan organisasi itu sendiri. 
Kompensasi sangat penting bagi karyawan, karena besarnya 
kompensasi merupakan cerminan atau tolak ukur nilai pekerjaan dan 
kepuasan kerja karyawan. Jika diberi kompensasi dengan benar dan 
tepat, karyawan akan memperoleh kepuasan kerja dan termotivasi 
untuk mencapai tujuan organisasi. Namun, jika gaji tidak mencukupi 
atau tidak tepat maka prestasi kerja, motivasi dan kepuasan kerja 
karyawan akan menurun. Kompensasi merupakan realisasi dari fungsi 
manajemen sumber daya manusia yang berkaitan dengan segala jenis 
pembayaran reward pribadi sebagai pertukaran untuk melaksanakan 
tugas-tugas organisasi.10 
Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kompensasi ialah suatu balas jasa yang diterima oleh tenaga pendidik 
dari lembaga pendidikan dan upaya yang dilakukan untuk mencapai 
tujuan lembaga pendidikan. 
Kompensasi yang maksimal akan mempengaruhi derajat 
kepuasan tenaga pendidik dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya. Derajat kepuasan yang semakin tinggi akan semakin 
meningkatkan loyalitas tenaga pendidik dalam bekerja di sekolah. Jika 
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dikelola dengan baik, kompensasi membantu pihak sekolah untuk 
mencapai tujuan dalam memperoleh, memelihara, dan menjaga 
keberadaan dan loyalitas tenaga pendidik dengan optimum. Salah satu 
bentuk kompensasi adalah gaji yang diterima tenaga pendidik. 
b. Tujuan Kompensasi 
Menurut Mahmudah Enny, adapun tujuan manajemen 
kompensasi yang efektif meliputi: 
1) Memperoleh SDM yang berkualitas Butuh kompensasi yang cukup 
tinggi untuk menarik pelamar. Tingkat pembayaran harus responsif, 
karena pengusaha bersaing untuk mendapatkan karyawan yang 
diharapkan. 
2) Mempertahankan karyawan yang ada Karyawan dapat keluar jika 
jumlah kompensasi tidak kompetitif dan akibatnya akan 
menyebabkan tingkat turnover perusahaan lebih tinggi. 
3) Menjamin keadilan Manajemen kompensasi selalu berusaha untuk 
membuat sistem peradilan internal dan eksternal terlihat nyata. 
4) Penghargaan terhadap perilaku yang diinginkan  
Pemberian kompensasi hendaknya memperkuat perilaku yang 
diinginkan dan bertindak sebagai insentif untuk perbaikan perilaku 
masa depan. 
5) Mengendalikan biaya  
Sistem kompensasi yang masuk akal dapat membantu perusahaan 
memperoleh dan mempertahankan para karyawan dengan biaya 
yang masuk akal juga. Tanpa manajemen kompensasi efektif, bisa 
jadi pekerja dibayar di bawah atau di atas standar. 11 
 
Senada dengan pendapat Mahmudah Enny, Martoyo berpendapat 
bahwa tujuan kompensasi adalah: 
1) Pemenuhan kebutuhan ekonomi karyawan atau sebagai jaminan 
economic security bagi karyawan. 
2) Mendorong agar karyawan lebih baik dan lebih giat. 
3) Menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kemajuan. 
4) Menunjukkan penghargaan dan perlakuan adil organisasi terhadap 
karyawannya (adanya keseimbangan antara input yang diberikan 
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karyawan terhadap perusahaan dan output atau besarnya imbalan 
yang diberikan perusahaan kepada karyawan). 12 
 
Dari dua pendapat menurut Mahmudah Enny dan Martoyo, 
memiliki beberapa kesamaan seperti menciptakan karyawan yang 
lebih baik dan menunjukkan perlakuan yang adil.  
Martoyo juga berpendapat bahwa kompensasi memiliki fungsi 
yang cukup penting dalam memperlancar jalannya roda organisasi 
yaitu: 
1) Penggunaan SDM secara lebih efisien dan lebih efektif  
Kompensasi yang tinggi pada seorang karyawan 
mempunyai implikasi bahwa organisasi memperoleh keuntungan 
dan manfaat maksimal dari karyawan yang bersangkutan karena 
besarnya kompensasi sangat ditentukan oleh tinggi/rendahnya 
produktivitas kerja karyawan yang bersangkutan. Semakin banyak 
pegawai yang diberi kompensasi yang tinggi berarti semakin 
tinggi pula karyawan yang berprestasi. Banyaknya pegawai yang 
berkinerja tinggi akan mengurangi biaya kerja yang tidak perlu 
(hal ini disebabkan efisiensi yang rendah dan efisiensi kerja yang 
rendah). Oleh karena itu, pemberian kompensasi dapat membuat 
penggunaan sumber daya manusia menjadi lebih efektif. 
2) Mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi  
Sistem pemberian kompensasi yang baik secara langsung 
dapat membantu stabilitas organisasi dan secara tidak langsung 
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meningkatkan stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya 
pemberian kompensasi yang kurang baik dapat menyebabkan 
keresahan di kalangan karyawan akibat ketidakpuasan. Pada 
akhirnya gejolak ketidakpuasan ini akan menyebabkan 
ketidakamanan ekonomi. 
c. Macam-macam Sistem Kompensasi 
 Setiap sistem mendasarkan pada hal-hal tertentu dengan tujuan 
dapat mempengaruhi pegawai untuk meningkatkan kinerjanya. 
Menurut Melayu S.P. Hasibuan sistem kompensasi terdiri dari:
 
 
1) Sistem Waktu  
Pemberian kompensasi berdasarkan sistem waktu yaitu 
besarnya kompensasi (gaji, upah) ditentukan berdasarkan standar 
waktu seperti jam, minggu, atau bulan. Besar kecilnya sistem 
waktu hanya bergantung pada jam kerja. 
2) Sistem Hasil (Output)  
Sistem hasil adalah sistem kompensasi dimana besarnya 
kompensasi ditetapkan atas kesatuan unit yang dihasilkan pekerja, 
seperti per potong, meter, liter, dan kilogram. 
3) Sistem Borongan  
Dalam sistem borongan besarnya kompensasi didasarkan 
pada volume pekerjaan dalam mengerjakannya. Penetapan 
besarnya kompensasi berdasarkan sistem borongan cukup rumit 




mengerjakannya, serta banyak alat yang diperlukan untuk 
menyelesaikannya. 13 
Sondang P. Siagian mengemukakan bagaimana sistem imbalan 
yang efektif. Dalam mengembangkan sistem imbalan yang efektif, 
para spesialis dibidang manajemen sumber daya manusia sedikitnya 
melakukan empat hal, yaitu: 
1) Melakukan analisis pekerjaan. Artinya perlu disusun deskripsi 
jabatan, uraian pekerjaan dan standar pekerjaan yang terdapat 
dalam suatu organisasi. 
2) Melakukan penilaian pekerjaan dikaitkan dengan keadilan internal. 
3) Melakukan survey sebagai sistem imbalan yang berlaku guna 
memperoleh bahan yang berkaitan dengan keadilan eksternal. 
4) Menentukan harga setiap pekerjaan yang dihubungkan dengan 
harga pekerjaan sejenis di tempat lain. 14 
 
Dengan mengembangkan sedikitnya empat hal dalam 
penentuan pemberian kompensasi, maka manajer dapat menentukan 
pekerjaan mana yang harus dibayar lebih tinggi atau lebih rendah dari 
pekerjaan-pekerjaan lain. 
d. Jenis-jenis Kompensasi 
Pada dasarnya, dalam hal jumlah yang dibayarkan dan 
komposisi kompensasi antar lembaga pendidikan biasanya berbeda 
dengan beberapa instansi atau organisasi yang lainnya. Namun jenis 
kompensasi yang diberikan biasanya sama atau tidak jauh berbeda. 
Lembaga pendidikan harus mengelola kompensasi secara bijak, 
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mengingat besaran kompensasi yang lebih rendah atau kurang dari 
jumlah tersebut akan mengakibatkan hilangnya pekerja. 
Dalam praktiknya ada banyak jenis kompensasi yang diberikan 
perusahaan. Seperti pendapat Mondy dan Noe dalam Pangabean 
bahwa jenis kompensasi adalah: 1) kompensasi langsung, berupa gaji, 
upah, dan insentif. 2) kompensasi tidak langsung merupakan 
kompensasi tambahan yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan 
perusahaan terhadap semua karyawan dalam usaha meningkatkan 
kesejahteraan karyawan, Sebagai contoh, reward atau penghargaan, 
tunjangan sosial, transportasi, pendidikan dan lainnya. 
Menurut Kasmir kompensasi dibagi ke dalam dua macam 
kompensasi yang dapat diberikan yaitu:  
1) kompensasi keuangan, kompensasi yang diberikan dalam bentuk  
uang baik secara periodik (mingguan, bulanan atau tahunan), jenis 
kompensasi keuangan dapat berupa : gaji, upah, bonus dan 
insentif.  
2) kompensasi bukan keuangan, kompensasi yang diberikan dalam  





 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jenis kompensasi 
di atas dibagi menjadi dua jenis yaitu kompensasi keuangan dan 
kompensasi non keuangan. Idealnya, semua lembaga pendidikan harus 
memberikan semua jenis kompensasi yang disebutkan di atas. Namun 
pada kenyataannya tidak semua lembaga pendidikan bersedia dan 
mampu memberikan kompensasi dengan berbagai pertimbangan. 
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Salah satunya adalah kemampuan keuangan lembaga pendidikan yang 
tidak atau belum memungkinkan membayar kompensasi sesuai 
dengan peraturan pemerintah. Namun tidak sedikit lembaga 
pendidikan yang sudah membayar kompensasi jauh melebihi dari 
ketentuan pemerintah agar, sumber daya manusia merasa nyaman 
dalam bekerja dan akan menjadikan tercapainya tujuan lembaga 
pendidikan. 
 Dalam pasal 15 ayat (1) pada Undang-Undang Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa: Penghasilan di 
atas kebutuhan hidup minimum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
14 ayat (1) huruf (a) meliputi gaji pokok, tunjangan yang melekat 
pada gaji, serta penghasilan lain berupa tunjangan profesi, tunjangan 
fungsional, tunjangan khusus, dan maslahat tambahan yang terkait 
dengan tugasnya sebagai guru yang ditetapkan dengan prinsip 
penghargaan atas dasar prestasi.
16
  
 Lebih jauh lagi pada pasal 40 pada Undan-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan berhak memperoleh; a. 
penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang pantas dan 
memadai, b. penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja, c. 
pembinaan karir sesuai dengan tuntutan pengembangan kualitas, d. 
perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas, dan e. kesempatan 
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untuk menggunakan sarana dan prasarana serta fasilitas pendidikan 
untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas.
17
 
 Berpedoman pada dua teori jenis-jenis kompensasi dan pada 
dua Undang-Undang di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
kompensasi terbagi menjadi dua, yakni:  
1)  Kompensasi finansial, yang dimaksud finansial di sini balas jasa 
yang bersifat materi (uang), dan jenis balas jasa berupa, gaji 
pokok, tunjangan yang melekat pada gaji, tunjangan profesi dan 
tunjangan lainnya. 
2) Kompensasi non finansial, yang berarti jenis balas jasa dalam 
bentuk non uang, seperti maslahat tambahan yakni tambahan 
kesejahteraan yang diberikan dengan prinsip penghargaan atas 
dasar prestasi guru dan dalam bentuk, tunjangan pendidikan, 
asuransi pendidikan, beasiswa dan penghargaan bagi guru, 
pelayanan kesehatan dan kemudahan memperoleh pendidikan bagi 
putra dan putri guru, atau bentuk kesejahteraan lainnya.
 18
 Selain 
itu bentuk kompensasi non finansial yang wajib diterima tenaga 
pendidik adalah penghargaan atas prestasi kerja, perlindungan baik 
berupa hukum, keamanan, keselamatan dan fasilitas pendidikan 
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e. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kompensasi 
Kompensasi yang diterima pendidik dipengaruhi oleh banyak 
faktor. Artinya, besarnya kompensasi yang diterima seseorang dalam 
sebulan berdasarkan pertimbangan yang ditetapkan oleh lembaga 
pendidikan. Hanya saja dalam praktiknya tidak semua lembaga 
pendidikan mempertimbangkan hal tersebut dengan berbagai alasan. 
Di sisi lain, banyak lembaga pendidikan juga menggunakan semua 
pertimbangan yang tersedia dan jumlah yang diberikan tidak sesuai 
dengan kelayakan kompensasi yang benar. Oleh karena itu, benar 
bahwa lembaga pendidikan harus memasukkan semua pertimbangan 
dalam angka yang benar. 
Berikut ini faktor-faktor yang memengaruhi penentuan jumlah 
komponen kompensasi dan besarnya kompensasi yang diterima oleh 
tenaga pendidik perbulan yaitu:19 
1) Pendidikan  
Pendidikan merupakan faktor utama dalam menentukan 
besarnya jumlah kompensasi yang diterima. Artinya, dasar utama 
permulaan dan selanjutnya besarnya kompensasi yang diterima 
setelah karyawan bekerja adalah pendidikan. Misalnya pada saat 
pertama kali karyawan bekerja dengan pendidikan Sekolah 
Menengah Atas (SMA), Diploma III (D3) dan Sarjana (S1), tentu 
kompensasi yang diterima berbeda, karena dengan jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi maka kualitas seseorang akan 
semakin tinggi. 
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2) Pengalaman  
Artinya, jangka waktu dan keahlian seseorang dalam 
bekerja. Seseorang yang telah bekerja selama 15 (lima belas) 
tahun tentu berbeda dengan tenaga pendidik yang baru bekerja 5 
(lima) tahun . 
3) Beban pekerjaan dan tanggungjawab  
Artinya, tenaga pendidik yang memiliki beban kerja dan 
tanggungjawab yang lebih besar dari yang lain tentu memiliki 
kompensasi yang lebih besar pula. 
4) Jabatan/jenjang kepangkatan/golongan  
Artinya, pemberian kompensasi harus menyesuaikan 
jabatan tenaga pendidiknya. Jika jabatan yang diemban tinggi 
maka kompensasi yang diterima harus tinggi pula. Sebaliknya, jika 
jabatan yang diemban tenaga pendidik itu rendah, maka 
kompensasi yang diterima tenaga pendidik tersebut juga rendah. 
5) Prestasi kerja  
Artinya, dengan kinerja yang melebihi sesuai dengan 
aturan yang telah ditetapkan, maka kompensasi yang dibayar akan 
meningkat. 
2. Loyalitas Tenaga Pendidik 
a. Pengertian Loyalitas 
Loyalitas dalam kamus umum bahasa Indonesia berarti taat, 




dedikasi dan kepercayaan kepada individu atau lembaga, di mana 
terdapat rasa cinta dan tanggung jawab, serta berusaha memberikan 
pelayanan dan perilaku yang terbaik.
20
 
Menurut Reichheld, semakin tinggi loyalitas para karyawan 
pada suatu organisasi, maka semakin mudah bagi organisasi tersebut 
mencapai tujuan-tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Begitu pula sebaliknya, bagi organisasi yang loyalitas para 
karyawannya rendah, maka semakin sulit bagi organisasi tersebut 
untuk mencapai tujuan-tujuan organisasinya.21 
Menurut Nitisemito loyalitas pegawai terhadap organisasi 
memiliki arti bahwa seseorang rela mengorbankan kepentingan 
pribadinya bila diperlukan untuk menjaga hubungan dengan organisasi 
guna menjaga keberhasilan dan kesuksesan organisasi.22 Hal ini dapat 
diupayakan bila pegawai merasakan adanya keamanan dan kepuasan 
di dalam organisasi tempat ia bergabung untuk bekerja. Oleh karena 
itu, perusahaan mengusulkan beberapa metode, yaitu:  
1) Memberikan gaji yang cukup,  
2) Menyediakan kebutuhan spiritual, 
3) Menciptakan suasana santai,  
4) Memposisikan karyawan di posisi yang tepat, 
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5) Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk maju,  
6) Perhatikan rasa aman untuk hadapi masa depan,  
7) Mengusahakan karyawan untuk mempunyai loyalitas (setia),  
8) Sesekali undang karyawan untuk rapat (berunding), dan  
9) Sediakan fasilitas yang nyaman. 
Menurut Farida dan Widi, loyalitas yaitu suatu kondisi sikap 
yang dimiliki seseorang untuk memegang teguh kesetiaan baik kepada 
perusahaan, atasan maupun rekan kerja. Loyalitas karyawan 
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kinerja perusahaan 
serta untuk mencapai tujuan dari perusahaan tersebut. Saat ini 
loyalitas para karyawan bukan sekedar menjalankan tugas-tugas serta 
kewajibannya sebagai karyawan yang sesuai dengan uraian-uraian 
tugasnya atau disebut juga dengan job description, melainkan berbuat 
seoptimal mungkin untuk menghasilkan yang terbaik dari organisasi. 23 
Loyalitas karyawan tercipta apabila karyawan merasa tercukupi dalam 
memenuhi kebutuhan hidup dari pekerjaannya, sehingga karyawan 
betah bekerja dalam suatu perusahaan.24 
Dari sudut pandang di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
loyalitas pendidik merupakan suatu kondisi sikap seorang tenaga 
pendidik untuk tetap memegang teguh kesetiaan kepada lembaga 
pendidikan. Dalam dunia lembaga pendidikan, pendidik diharapkan 
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memiliki loyalitas yang tinggi agar dapat terwujud dengan baik 
efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan institusi pendidikan. 
Pendidik yang sangat loyal adalah mereka yang bersedia bekerja 
dalam kondisi normal, dengan bangga memperkenalkan sekolahnya 
kepada orang lain, bersedia menerima berbagai tugas, merasakan 
kesamaan dengan nilai-nilai sekolah, merasa terinspirasi dan 
memperhatikan nasib seluruh sekolah. 
b. Indikator Loyalitas 
Loyalitas itu tidak terbentuk begitu saja di dalam sebuah 
organisasi, tetapi ada beberapa aspek yang menciptakan loyalitas 
tersebut. Loyalitas mencakup kesediaan untuk tetap bertahan, memiliki 
produktivitas yang melebihi standar, berperilaku aktif dan adanya 
hubungan timbal balik. Oleh sebab itu, loyalitas pendidik harus 
diimbangi oleh loyalitas sekolah terhadap para pendidik. Menurut 
Siswanto, loyalitas dapat dilihat dari enam aspek berikut.25 
1) Taat pada peraturan. Keadaan ini akan menimbulkan kedisiplinan 
yang menguntungkan sekolah baik internal maupun eksternal.  
2) Tanggung jawab pada sekolah. Kemampuan pendidik dalam 
melaksanakan tugasnya semaksimal mungkin, serta kesadarannya 
akan berbagai risiko dalam menjalankan tugasnya, akan 
memberikan pengertian tentang keberanian dan kesadaran 
bertanggung jawab terhadap resiko yang telah dilaksanakan.  
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3) Kemauan untuk bekerja sama. Bekerja sama dengan orang-orang 
dalam suatu kelompok akan memungkinkan sekolah dapat 
mencapai tujuan yang tidak mungkin dicapai oleh orang-orang 
secara individual.  
4) Rasa memiliki. Adanya rasa ikut memiliki guru terhadap sekolah 
akan membuat guru memiliki sikap untuk menjaga dan 
bertanggung jawab terhadap sekolah sehingga pada akhirnya akan 
menimbulkan loyalitas demi tercapainya tujuan bersama.  
5) Hubungan antar pribadi. Guru yang memiliki loyalitas kerja tinggi 
akan bersikap fleksibel ke arah tata hubungan antar pribadi. 
Hubungan yang dimaksud dapat berupa hubungan sosial antara 
sesama guru, hubungan yang harmonis antara atasan dan guru, dan 
situasi kerja serta sugesti dari teman kerja.  
6) Kesukaan terhadap pekerjaan. Sekolah harus mampu menghadapi 
kenyataan bahwa guru-gurunya tiap hari datang untuk bekerja sama 
sebagai manusia seutuhnya dalam hal melakukan pekerjaan yang 
akan dilakukan dengan senang hati.  
Aspek loyalitas di atas merupakan proses psikologis individu 
yang biasanya mempengaruhi pembentukan loyalitas. Dari segi 
pendidikan, loyalitas akan memberikan motivasi yang kuat untuk tetap 
menjadi bagian dari sumber daya manusia di sekolah, sejumlah 
kepercayaan, penerimaan penuh terhadap nilai-nilai sekolah, kepatuhan 
terhadap peraturan yang berlaku, rasa tanggung jawab yang tinggi dan 




memiliki hal-hal tersebut, maka para pendidik tersebut tentunya akan 
memiliki tingkat loyalitas yang tinggi sesuai dengan harapan sekolah.  
Berdasarkan enam aspek loyalitas di atas, dapat dirumuskan 
indikator-indikator loyalitas. Indikator tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Menaati peraturan tanpa perlu pengawasan yang ketat. 
2) Mengikuti arahan atau instruksi. 
3) Tidak mengakali aturan sekolah, seperti izin sakit dan 
berpenampilan sesuai dengan tata tertib sekolah.  
4) Bertanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 
5) Tidak menyelesaikan pekerjaan sebatas melepas kewajiban. 
6) Bekerja melewati batas normal (lembur). 
7) Sungkan dan malu jika belum menyelesaikan pekerjaan. 
8) Bekerja sama bersama rekan-rekan lainnya. 
9) Memberikan kontribusi kepada tim melalui saran, kritik dan usaha 
yang membangun. 
10) Melakukan pekerjaan tanpa diperintah atau disupervisi oleh atasan.  
11) Melakukan pekerjaan yang bukan tugasnya jika dalam kondisi 
terdesak. 
12) Menjaga nama baik instansi. 
13) Memberikan saran, kritik dan usaha yang membangun kepada 
atasan tanpa perasaan canggung. 
14) Membantu atasan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. 
15) Melakukan pekerjaan yang telah ditetapkan (job description) 




Menurut Istijanto, karyawan dengan loyalitas tinggi bersedia 
bekerja dalam kondisi biasa, bangga menceritakan perusahaannya 
kepada orang lain, bersedia menerima berbagai tugas, merasa ada 
kesamaan nilai dengan perusahaan, merasa terinspirasi dan 
memerhatikan nasib perusahaan secara keseluruhan. Sebaliknya, 
karakteristik karyawan yang tidak setia adalah ingin keluar dari 
perusahaan, merasa lebih menguntungkan bekerja di perusahaan lain, 
tidak merasakan manfaat dari perusahaan, dan menyesali keputusannya 
untuk bergabung dengan perusahaan tersebut.26 
c. Sebab-Sebab Turunnya Loyalitas Sumber Daya Manusia 
Saydam mengemukakan bahwa rendahnya loyalitas 
pegawai penyebabnya, yakni: 
1) Rendahnya motivasi kerja pegawai, 
2) Struktur organisasi kurang jelas, sehingga tugas dan 
tanggungjawab kabur, 
3) Rancangan pekerjaan kurang baik, sehingga dirasa kurang cukup 
menantang, 
4) Rendahnya kualitas manajemen, yang terlihat pada kurangnya 
perhatian terhadap kepuasan konsumen, 
5) Rendahnya kemampuan kerja atasan yang tidak dapat mendukung 
keberhasilan kerja sama tim, 
6) Kurang terbukanya kesempatan untuk mengembangkan karier, 
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7) Sistem kompensasi yang kurang menjamin ketenangan kerja, 
8) Waktu yang kurang fleksibel. 
Faktor yang mempengaruhi loyalitas tersebut meliputi: adanya 
fasilitas-fasilitas kerja, tunjangan kesejahteraan, suasana kerja, upah 
yang diterima, karakteristik pribadi individu, karakteristik pekerjaan, 
dan pengalaman yang diperoleh selama menjalankan pekerjaan 
tersebut. 
Berdasarkan faktor-faktor yang telah diungkap di atas dapat 
dilihat bahwa masing-masing faktor mempunyai dampak tersendiri 
bagi kelangsungan hidup organisasi/lembaga pendidikan, sehingga 
tuntutan loyalitas yang diharapkan oleh organisasi/lembaga 
pendidikan baru dapat terpenuhi apabila karyawan telah memiliki 
karakteristik seperti yang diharapkan dan organisasi/lembaga 
pendidikan sendiri telah mampu memenuhi harapan-harapan 
karyawan. 
d. Pengertian Tenaga Pendidik 
Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 ayat (6), Pendidik adalah tenaga kependidikan yang 
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai 
dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 
pendidikan.27 
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Tugas dan fungsi pendidik berpedoman pada Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 2007, yaitu sebagai agen pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan nasional, pengembang ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni, serta mengabdi kepada masyarakat. 
Pasal (6) mengatur: Status guru dan dosen sebagai tenaga profesional 
adalah bertujuan untuk melaksnakan sistem pendidikan nasional dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu mengembangkan 
potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dengan berakhlak mulia, sehat, dan 
berilmu, kreatif, mandiri, serta menjadi warga Negara yang demokratis 
dan bertanggung jawab. 
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya secara profesional 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan harus memiliki kompetensi 
yang disyaratkan baik oleh peraturan pemerintah maupun kebutuhan 
masyarakat antara lain : (1) Pendidik harus memiliki kualifikasi 
minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, 
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. (2) Pendidik untuk 
pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia dini, pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi dihasilkan oleh perguruan 
tinggi yang terakreditasi. 
Terlihat jelas dari uraian di atas bahwa peran pendidik sangat 




untuk meningkatkan taraf profesional dan kinerjanya. Oleh karena itu, 
pendidik berhak mendapatkan kompensasi yang adil dan sesuai dengan 
beban kerja dan tanggung jawabnya, sehingga dapat senantiasa 
menjaga kualitas kerjanya. 
3. Hubungan Kepuasan pada Kompensasi terhadap Loyalitas Tenaga 
Pendidik 
Loyalitas kerja tidak selalu dalam keadaan baik, sehingga perlu 
kerja keras untuk meningkatkan loyalitas kerja ketika loyalitas kerja 
karyawan menurun. Dengan memperhatikan dan memuaskan kebutuhan 
karyawan serta menghargai hasil kerjanya maka loyalitas kerja karyawan 
dapat ditingkatkan.  
Pada dasarnya setiap orang yang bekerja ingin menghasilkan uang 
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Karyawan yang bekerja di perusahaan 
akan bekerja keras dan semakin loyal kepada perusahaan untuk 
mendapatkan reward yang diharapkan, oleh karena itu perusahaan 
memberikan kompensasi atas kinerja karyawan yaitu memberikan 
kompensasi. 
Salah satu cara manajemen untuk meningkatkan prestasi kerja, 
memotivasi dan meningkatkan kinerja para karyawan adalah melalui 
kompensasi. Tidak hanya dalam dunia perusahan, akan tetapi hal tersebut 
juga sama dalam dunia lembaga pendidikan. Seorang tenaga pendidik 
juga pasti butuh yang namanya imbalan berkat jasanya yang sudah 




Pemberian kompensasi yang adil dan wajar serta sesuai dapat 
meningkatkan kinerja tenaga pendidik dan kinerja lembaga pendidikan. 
Pemberian kompensasi yang layak akan memberikan manfaat baik bagi 
lembaga pendidikan maupun bagi tenaga pendidiknya. Oleh karena itu, 
kompensasi harus dirancang dengan sebaik-baiknya.  
Banyak manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya kompensasi, 
diantaranya: loyalitas karyawan meningkat, komitmen terhadap 
perusahaan meningkat, motivasi kerja meningkat, kinerja karyawan 
meningkat, konflik kerja dapat dikurangi, memberikan rasa aman, 
memberikan rasa kebanggaan serta proses kegiatan perusahaan berjalan 
lancar.28 
Dengan demikian, upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan loyalitas tenaga pendidik adalah dengan memberikan balas 
jasa yaitu berupa kompensasi. Sementara itu, persepsi tenaga pendidik 
terhadap kompensasi sifatnya subjektif maka persepsi setiap individu 
tidaklah sama. Oleh sebab itu ditinjau dari besarnya kompensasi, masing-
masing tenaga pendidik memiliki kepuasan yang berbeda-beda terhadap 
kompensasi yang diterima sehingga hal tersebut dapat menentukan tingkat 
loyalitas tenaga pendidik pada sekolah dalam menjalankan tugas 
pekerjaannya. Jika kepuasan pada tenaga pendidik dikategorikan positif 
terhadap kompensasi atau dengan kata lain kompensasi yang diterima 
akan mencukupi kebutuhannya maka niscaya tenaga pendidik tersebut 
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akan memiliki loyalitas yang tinggi sesuai harapan sekolah. Sebaliknya 
jika kepuasan pada tenaga pendidik dikategorikan negatif terhadap 
kompensasi sebab kompensasi yang diterima tidak dapat mencukupi 
kebutuhannya maka tenaga pendidik tersebut akan memiliki loyalitas 
yang rendah.  
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan untuk menghindari manipulasi atau duplikasi karya penelitian 
ilmiah, dan untuk menegaskan bahwa penelitian yang dilakukan peneliti 
belum pernah diteliti oleh orang lain.  
Berikut ini akan diuraikan penelitian terkait yang dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya untuk menghindari manipulasi dan duplikasi, sebagai 
berikut: 
1. Nelyati (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Kompensasi, Disiplin dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
pada PT Suka Fajar Pekanbaru”, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kompensasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Begitu juga 
dengan variabel lainnya juga memiliki pengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Adapun perasamaannya adalah peneliti terdahulu juga meneliti 
tentang kompensasi. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 
penulis adalah terletak pada variabel (Y) nya yakni kinerja dan variabel 
(X) yang bukan hanya kompensasi saja, melainkan ada tambahannya 




2. Ummi Padila (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Komunikasi dan Kompensasi Terhadap Loyalitas Karyawan pada PT. 
Rihasara Humairo Mulya Pekanbaru”, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 2 variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen, 
akan tetapi hasilnya variabel komunikasi memiliki pengaruh yang paling 
dominan. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis adalah 
pada variabel (Y) nya yaitu loyalitas dan variabel (X
2
) yakni kompensasi. 




3. Qomaruddin (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 
Pemberian Kompensasi dalam Meningkatkan Kinerja Guru menurut 
Perspektif Ekonomi Islam”, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Kompensasi Kinerja guru dapat dikatakan efektif, pengaruh antara lain; 
guru berkomunikasi dengan baik, lebih bertanggung jawab dengan 
pekerjaannya, guru lebih disiplin dalam menjalankan tugasnya, untuk 
kehadiranpun lebih baik. Kompensasi yang diberikan di sekolah tersebut 
sudah sesuai dengan teori-teori Ekonomi Islam. 
 
C. Konsep Operasional 
Penelitian ini berjudul Pengaruh Pemberian Kompensasi Terhadap 
Loyalitas Tenaga Pendidik SMA Negeri 1 Silangkitang Kabupaten Labuhan 
Batu Selatan. Ada dua variable yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu 
persepsi kompensasi (X) sebagai variable bebas (independen) dan loyalitas 
tenaga pendidik (Y) sebagai variable terikat (dependen). Untuk lebih jelasnya, 





Tabel II. 1 
Indikator Variabel X (Kompensasi) 





2. Tunjangan yang melekat pada gaji 
3. Tunjangan profesi 
4. Tunjangan fungsional 
Kompensasi 
Non Finansial 
5. Pelatihan Pendidikan 
6. Pelayanan kesehatan 
7. Penghargaan atas prestasi kerja 
8. Fasilitas pendidikan 
 
Tabel II. 2 
Indikator Variabel Y (Loyalitas) 
Variabel 
(Y) 
Sub Variabel Indikator 
Loyalitas 
Taat 
1. Menaati peraturan tanpa perlu pengawasan 
yang ketat. 
2. Mengikuti arahan atau instruksi. 
3. Tidak mengakali aturan sekolah, seperti izin 
sakit namun tidak sakit.  
Tanggungjawab 
4. Bertanggungjawab untuk menyelesaikan 
pekerjaan dengan baik. 
5. Menyelesaikan pekerjaan tidak sebatas 
melepas kewajiban. 
6. Bekerja melewati batas normal (lembur). 
Kemauan untuk 
bekerja sama 
7. Sungkan dan malu jika belum menyelesaikan 
pekerjaan. 
8. Mau bekerja sama dengan rekan-rekan 
lainnya. 
Rasa memiliki 
9. Memberikan kontribusi kepada tim melalui 
saran, kritik dan usaha yang membangun. 
10. Melakukan pekerjaan tanpa diperintah atau 
disupervisi oleh atasan.  
11. Melakukan pekerjaan yang bukan tugasnya 
jika dalam kondisi terdesak. 
Hubungan antar 
pribadi 




13. Memberikan saran, kritik dan usaha yang 
membangun kepada rekan kerja ataupun 
atasan tanpa perasaan canggung. 
14. Membantu atasan dalam menyelesaikan 
tugas-tugasnya. 
15. Melakukan pekerjaan yang telah ditetapkan 





D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Dalam penelitian ini penulis penulis meyakini bahwa kepuasan 
pada kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 
tenaga pendidik. 
2. Hipotesis 
Berdasarkan asumsi yang penulis kemukakan diatas maka penulis 
berhipotesis sebagai berikut: 
   : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kepuasan pada 
kompensasi terhadap loyalitas tenaga pendidik di SMA Negeri 1 
Silangkitang. 
   :  Ada pengaruh yang signifikan antara kepuasan pada 







A. Jenis Penelitian 
Dilihat   dari   judul   yang   penulis ajukan, yakni  Pengaruh Kepuasan 
pada Kompensasi terhadap Loyalitas Tenaga Pendidik di SMA Negeri 1 
Silangkitang, maka penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif merupakan jenis analisis yang lebih menitikberatkan 
pada data numerik (angka) yang dapat dicapai dengan menggunakan prosedur 
statistik atau cara lain dari kuantifikasi (metode pengukuran).  
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional yang bertujuan 
untuk mengetahui kekuatan dan pengaruh yang disebabkan oleh variabel X 
(variabel bebas) terhadap variabel Y (Variabel terikat).
29
 Adapun variabel X 
dalam penelitian ini adalah kepuasan pada kompensasi, sedangkan loyalitas 
tenaga pendidik pada sekolah adalah sebagai variabel Y. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Silangkitang. Beberapa 
pertimbangan telah diambil dalam memilih lokasi ini, yaitu semua hal yang 
diteliti ada di lokasi ini. Penelitian akan dilaksanakan pada tahun 2021. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah tenaga 
pendidik. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pengaruh kepuasan 
pada kompensasi terhadap loyalitas tenaga pendidik di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Silangkitang. 
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D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh tenaga pendidik yang ada di SMA Negeri 1 
Silangkitang yang berjumlah 38 orang. 
Sampel merupakan sebagian dari subjek dalam populasi yang diteliti, 
yang secara representatif dapat mewakili populasinya. Dalam penelitian ini 
sampel penelitian berjumlah 38 orang tenaga pendidik di SMA Negei 1 
Silangkitang. Sedangkan teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah sampling jenuh, menurut Sugiyono sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 




E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah sebagai 
berikut: 
1. Angket 
Angket disebut juga kuesioner atau daftar pertanyaan. Angket 
adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau mengirimkan 
daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden. Angket dapat dipandang 
sebagai suatu teknik penelitian yang banyak mempunyai kesamaan 
dengan wawancara, kecuali dalam pelaksanaannya.  
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Angket dilaksanakan secara tertulis, sedangkan wawancara secara 
lisan. Oleh karena itu, angket sering juga disebut dengan wawancara 
tertulis. Dalam pengumpulan data melalui teknik angket, alat yang 
digunakan disebut angket atau kuesioner. Langkah pertama dalam teknik 
kuesioner adalah menyusun kuesioner. Penyusunan kuesioner tidak hanya 
memerlukan pendaftaran pertanyaan, tetapi juga harus sesuai dengan 
kaidah metodologis, berpijak pada landasan fungsinya, menggunakan 
bentuk dan bangun terpola, serta memenuhi persyaratan fungsional 
lainnya.
31
 Teknik angket ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data 
tentang seberapa besar pengaruh pemberian kompensasi terhadap loyalitas 
tenaga pendidik. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang 
dilakukan untuk mengumpulkan semua data pendukung yang dibutuhkan 
penulis, termasuk dokumen tentang sejarah SMA Negeri 1 Silangkitang. 
  
F. Uji Instrumen 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, oleh karena itu data 
yang terkumpul akan dianalisa secara korelasi. Oleh karena itu, kedua data ini 
merupakan jenis data ordinal yaitu pengaruh kepuasan pada kompensasi 
(variabel bebas dengan simbol X) dan loyalitas tenaga pendidik (variabel 
terikat dengan simbol Y). Untuk mendapatkan instrumen yang baik perlu 
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dilakukan uji instrumen yang meliputi uji validitas dan reliabilitas dengan 
bantuan program SPSS.  
1. Uji Validitas  
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 
suatu instrumen. Instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas 
tinggi, sedangkan instrumen yang kurang valid memiliki validitas rendah. 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur hal-hal yang 
diinginkan dan mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan bahwa data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran validitas yang dimaksud. 




2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas mempermasalahkan sejauh mana suatu pengukuran 
dapat dipercaya. Suatu instrumen dengan pilihan jawaban 2 atau lebih, 
dikatakan reliabel apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran 
terhadap subjek yang sama (test-retest) diperoleh hasil yang relatif sama 
atau dalam satu kali pengukuran dengan instrumen yang berbeda 
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G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menggunakan analisis data kuantitatif. Data 
kuantitatif dapat dianalisis dengan statistik deskriptif atau statistik infrensial 
menggunakan rumus-rumus matematika terapan (statistik). Data yang telah 
diperoleh terlebih dahulu dicari persentase jawabannya pada item pertanyaan 




   100% 
Keterangan  
P    : Angka Persentase  
F    : Frekuensi Jawaban Responden  
N   : Jumlah Frekuensi/Individu
34
 





Rekapitulasi dan Kategori Data 
No Persentase Kategori 
1 81 % - 100% Sangat Baik / Sangat Tinggi 
2 61 % - 80 % Baik / Tinggi 
3 41 % - 60 % Cukup Baik / Cukup Tinggi 
4 21 % - 40 % Kurang Baik / Rendah 
5 0 % - 20 % Tidak Baik / Sangat Rendah 
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1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel memiliki 
distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan uji 
Kolmogorof-Smirnof digunakan untuk menguji apakah variabel berasal 
dari distribusi yang sama. 
Hasil dari penelitian itu dikatakan berdistribusi normal dengan 
melihat tabel Kolmogorof-Smirnof jika signifikansi di bawah 0.05 berarti 
data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data 
normal baku, berarti data tersebut tidak normal.  
Lebih lanjut, jika signifikansi di atas 0.05 maka berarti tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara data yang akan diuji dengan data normal 
baku, artinya data yang kita uji normal.  
2. Uji Linieritas 
Digunakan untuk mengetahui kelinieran data sebagai syarat data 
dalam pengujian statistik lebih lanjut. Uji linearitas dilakukan dengan 
mencari persamaan garis regresi variabel bebas (x) terhadap variabel (y). 
Kemudian diuji keterkaitan koefisien garis regresi serta linearitas garis 
regresi. Hipotesis yang di uji adalah:  
   : Distribusi yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linear  
    : Distribusi yang diteliti mengikuti bentuk yang linear  
Jika probabilitas > 0.05    diterima dan    ditolak  





3. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen, dan memprediksi apakah 
variabel independen berhubungan positif atau negatif.  
Dengan rumus: 
       
Y = Garis regresi/variable response 
a = Harga konstanta 
b = Koefisien regresi 
X = Nilai variable dependen. 
4. Uji Hipotesis 
Pengujian selanjutnya adalah dengan menguji    (pengujian 
hipotesis), yaitu membandingkan    (tabel) untuk mengetahui taraf 
signifikan hipotesis tersebut yaitu dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika           maka   diterima   ditolak 
b. Jika          maka   diterima  ditolak 
Sedangkan untuk mengetahui korelasi kepuasan pada kompensasi 
terhadap loyalitas tenaga pendidik, di analisis dengan menggunakan 
korelasi product moment persont dengan rumus: 
     = 
             







    : Angka indeks korelasi 
  : Number of cases 
 xy : Jumlah hasil perkalian x dan y 
  : Nilai variabel independent 
  : Subjek dalam variabel independent yang di prediksi 
5. Kontribusi Pengaruh Kepuasan pada Kompensasi terhadap Loyalitas 
Tenaga Pendidik 
Untuk mengetahui besarnya hubungan antar variabel X ke variabel 
Y, digunakan koefisien determinasi dengan rumus:  
KD = (r
2
) x 100 % 
 
Keterangan: 
KD : Koefisien Determinasi 
r
2 
: Nilai Koefisien korelasi 
Data yang telah dipersentasikan kemudian diinpretasikan dengan 
kritria sebagai berikut: 
Tabel. III.2 
Tabel Kriteria Presentase r Product Moment  
Besar r Product Moment Interpretasi 
0.00 - 0.20 Korelasi dianggap tidak ada 
0.20 – 0.40 Korelasi dianggap rendah atau lemah 
0.40 - 0.60 Korelasi dianggap sedang atau cukup
 
0.60 - 0.80 Korelasi dianggap kuat atau tinggi
 






Untuk menganalisis data penulis menggunakan bantuan perangkat 
computer melalui program SPSS (Statistical Program Society Science) 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil analisis dan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan rekapitulasi angket tentang kepuasan pada kompensasi 
diketahui bahwa jumlah pilihan seluruhnya adalah 418. Selanjutnya 
jumlah setiap pilihan alternatif jawaban dikalikan dengan skor nilai 
masing-masing jawaban. Distribusi dari hasil di atas menunjukkan 
bahwa kepuasan pada kompensasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 
Silangkitang tergolong “sangat baik“ yaitu dengan persentase 81,33 %.  
2. Dan berdasarkan rekapitulasi angket tentang loyalitas diketahui bahwa 
jumlah pilihan seluruhnya adalah 570. Selanjutnya jumlah setiap pilihan 
alternatif jawaban dikalikan dengan skor nilai masing-masing jawaban. 
Kemudian, hasilnya menunjukkan bahwa loyalitas tenaga pendidik 
tergolong “baik” yaitu dengan persentase 77.50%. 
3. Berdasarkan pengujian hipotesis yang diperoleh nilai korelasi   hitung 
(0,561) >    tabel (0,329) pada tarif signifikan 5%. Dan berdasarkan 
penghitungan koefisien determinasi diperoleh nilai (R Square) sebesar 
0,314. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen adalah sebesar 0,314 dengan nilai persentase 
31.4% yaitu rendah. Sedangkan sisanya adalah 68.6% dipengaruhi oleh 




B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang ingin 
peneliti sampaikan:  
1. Bagi kepala sekolah, agar memperlakukan tenaga pendidik tidak 
sebagai bawahan, tetapi sebagai rekan kerja, saling pengertian antara 
kepala sekolah dan tenaga pendidik, kepala sekolah berusaha 
menyelami pribadi tenaga pendidik secara kekeluargaan, melakukan 
manajemen SDM yang baik, memberikan hak-hak tenaga pendidik, 
membuat suasana kerja yang nyaman, memberikan reward untuk 
meningkatkan produktivitas kerja tenaga pendidik, memberikan 
apresiasi bagi tenaga pendidik yang berprestasi, membuka kotak saran 
bila sekolah sedang menghadapi situasi tertentu agar tenaga pendidik 
bisa berpartisipasi menuangkan pendapat mereka, hal ini akan 
menumbuhkan rasa dihargai oleh sekolah sehingga tenaga pendidik 
akan senang bekerja di sekolah tersebut, dan mendukung ide-ide dan 
inovasi. 
2. Bagi tenaga pendidik untuk dapat mempertahankan atau meningkatkan 
loyalitas dalam dirinya dengan cara membina hubungan interpersonal 
yang baik dengan rekan kerja maupun atasan, saling keterbukaan 
antara pimpinan dan tenaga pendidik, menyadari peran serta tanggung 
jawab sebagai tenaga pendidik, serta mengembangkan kepercayaan 
positif dan perasaan kelekatan yang kuat terhadap organisasi dan dapat 




mendapatkan kenyaman di ruang lingkup kerja dan menentukan 
kesuksesan baik kini maupun di masa depan.  
3. Dengan segala keterbatasan yang ada pada peneliti, tentunya hasil 
penelitian ini tidaklah sempurna, sehingga diharapkan dapat menerima 
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Pengaruh Kepuasan pada Kompensasi Terhadap Loyalitas Tenaga 
Pendidik kepada Sekolah di SMA Negeri 1 Silangkitang  
Kabupaten Labuhan Batu Selatan 
 
Bapak/ Ibu responden yang terhormat, 
Dalam rangka pengumpulan data untuk sebuah penelitian dan 
kepentingan ilmiah, saya mohon kesediannya untuk menjawab dan 
mengisi beberapa pertanyaan dari kuesioner yang diberikan di bawah ini. 
Atas waktu yang anda luangkan, saya ucapkan banyak terimakasih. 
Daftar berikut berkaitan dengan identitas responden. 
1. Nama   :  
2. Hari/ Tanggal  : 
Petunjuk Pengisian 
1. Jawablah setiap pertanyaan sesuai dengan pendapat anda. 
2. Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda check list ( √ ) pada salah satu 
jawaban yang paling sesuai menurut anda. Adapun makna alternatif 
jawaban tersebut adalah sebagai berikut: 
STS  = Sangat Tidak Setuju  (1) 
TS  = Tidak Setuju  (2) 
S  = Setuju    (3) 
SS  = Sangat Setuju   (4) 
A. Kuesioner Kepuasan pada Kompensasi 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
STS TS S SS 
1 
Saya merasa puas dengmemperoleh gaji yang sesuai 
dengan beban pekerjaan.         
2 
Sebagai tenaga pendidik memperoleh tunjangan 
keluarga.         
3 
Saya merasa puas dengan tunjangan profesi yang 





Tenaga pendidik mendapatkan layanan dan jaminan 
kesehatan.         
5 
Saya merasa terlindungi dengan adanya jaminan 
kesehatan selama bekerja di sekolah.         
6 
Saya merasa puas dengan pelatihan-pelatihan yang 
saya dapatkan untuk mengembangkan karir saya.         
7 
Sekolah memberikan reward (penghargaan) kepada 
tenaga pendidik yang berprestasi.         
8 
Tenaga pendidik memperoleh jaminan sosial berupa 
tempat tinggal.         
9 
Tenaga pendidik memperoleh perlindungan dalam 
melaksanakan tugasnya dengan bentuk rasa aman dan 
jaminan keselamatan.         
10 
Sekolah menyediakan sarana dan prasarana untuk 
menunjang proses pembelajaran.         
11 
Sekolah memperhatikan pemenuhan kebutuhan dan 
fasilitas tenaga pendidik di sekolah.         
 
B. Kuesioner Loyalitas Tenaga Pendidik 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
STS TS S SS 
1 
Saya bersedia mengikuti arahan atau instruksi dari 
atasan saya.          
2 
Saya menaati peraturan tanpa perlu pengawasan yang 
ketat.         
3 
Saya tidak mengakali aturan sekolah, (seperti izin sakit 
namun tidak sakit).         
4 
Saya menyelesaikan pekerjaan tidak sebatas melepas 
tanggung jawab.         
5 
Saya bekerja melewati batas normal (lembur) jika 
pekerjaan belum selesai.         
6 Saya malu dan sungkan jika pekerjaan belum selesai.         
7 Saya dapat berkolaborasi dengan rekan kerja lainnya.         
8 
Saya memberikan kontribusi kepada tim melalui saran, 
kritik dan usaha yang membangun.         
9 
Saya melakukan pekerjaan tanpa diperintah atau di 




Saya bersedia melakukan pekerjaan yang bukan tugas 
saya demi kelancaran oprasional sekolah.         
11 
Saya menjaga nama baik sekolah dimana pun saya 
berada         
12 
Saya memberikan saran, kritik dan usaha yang 
membangun demi kemajuan sekolah.         
13 
Saya bertanggung jawab dalam diri saya untuk 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik.         
14 
Saya bersedia membantu atasan dalam menyelesaikan 
tugasnya yang berhubungan dengan sekolah         
15 
Saya melakukan pekerjaan sesuai job description 
dengan senang hati.         
 
 





Tabulasi Data Angket Variabel X (Kepuasan pada Kompensasi) 
No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 Total 
1 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 38 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
3 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 38 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 42 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 34 
6 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 35 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 31 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
10 4 3 2 2 4 3 3 2 2 2 3 30 
11 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 40 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
13 4 3 3 2 4 4 3 3 3 2 4 35 
14 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 39 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 34 
16 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 30 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
18 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 34 
19 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 41 
20 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 4 34 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
22 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 32 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
26 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 34 
27 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 31 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
29 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 37 
30 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 32 
31 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 38 
32 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 36 
33 3 4 3 3 2 2 4 3 3 2 3 32 
34 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 38 
35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 32 
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 32 






Tabulasi Data Angket Variabel Y (Loyalitas Tenaga Pendidik) 
No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Total 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 56 
3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 52 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 56 
5 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 46 
6 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 46 
7 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 54 
8 3 3 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 
9 2 2 3 1 1 3 2 3 4 4 2 2 3 1 3 36 
10 4 3 2 2 2 4 3 4 4 3 2 2 2 2 3 42 
11 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
13 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 48 
14 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 49 
15 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 4 3 3 3 35 
16 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 41 
17 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 36 
18 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 2 1 3 43 
19 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 2 2 2 2 4 43 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
21 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 45 
22 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 44 
23 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 44 
24 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 41 
25 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 45 
26 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 47 
27 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 41 
28 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 54 
29 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 50 
30 2 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 43 
31 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 52 
32 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 48 
33 3 4 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 2 3 43 
34 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 52 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 
36 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 2 2 4 44 
37 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 52 







































Hasil Uji Validitas Variabel X (Kepuasan pada Kompensasi) 
 
X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 Total









Sig. (2-tailed) .064 .305 .264 .000 .013 .031 .067 .641 .365 .044 .003
N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38




















Sig. (2-tailed) .064 .003 .001 .030 .025 .000 .009 .023 .006 .036 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38



















Sig. (2-tailed) .305 .003 .000 .002 .000 .001 .000 .000 .000 .001 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38
















Sig. (2-tailed) .264 .001 .000 .029 .003 .000 .000 .041 .000 .308 .000

















Sig. (2-tailed) .000 .030 .002 .029 .000 .001 .001 .073 .082 .027 .000






















Sig. (2-tailed) .013 .025 .000 .003 .000 .005 .002 .026 .003 .041 .000



















Sig. (2-tailed) .031 .000 .001 .000 .001 .005 .000 .013 .016 .099 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38



















Sig. (2-tailed) .067 .009 .000 .000 .001 .002 .000 .001 .014 .017 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38
















Sig. (2-tailed) .641 .023 .000 .041 .073 .026 .013 .001 .000 .001 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38
















Sig. (2-tailed) .365 .006 .000 .000 .082 .003 .016 .014 .000 .003 .000
















Sig. (2-tailed) .044 .036 .001 .308 .027 .041 .099 .017 .001 .003 .000























Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38


















Hasil Uji Validitas Variabel Y (Loyalitas Tenaga Pendidik) 
 
Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Total













* .216 .253 .198 .185 .124 .385
* .185 .554
**
Sig. (2-tailed) .009 .033 .026 .004 .000 .004 .043 .192 .125 .234 .265 .460 .017 .265 .000
















* .278 .254 .441
** .278 .625
**
Sig. (2-tailed) .009 .012 .010 .013 .027 .023 .002 .234 .032 .022 .091 .124 .006 .091 .000
























Sig. (2-tailed) .033 .012 .000 .044 .003 .008 .002 .072 .002 .005 .000 .010 .002 .068 .000






















Sig. (2-tailed) .026 .010 .000 .007 .017 .030 .012 .228 .062 .000 .000 .003 .000 .196 .000

















Sig. (2-tailed) .004 .013 .044 .007 .036 .035 .557 .707 .093 .000 .075 .031 .001 .248 .000




















* .253 .120 .666
**
Sig. (2-tailed) .000 .027 .003 .017 .036 .000 .001 .065 .005 .002 .045 .037 .126 .474 .000





















** .232 .284 .187 .660
**
Sig. (2-tailed) .004 .023 .008 .030 .035 .000 .002 .026 .022 .001 .007 .161 .084 .262 .000














* .289 .157 .203 .184 .157 .584
**
Sig. (2-tailed) .043 .002 .002 .012 .557 .001 .002 .000 .021 .079 .345 .221 .270 .345 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38




* .207 .042 .072 .059 .176 .402
*
Sig. (2-tailed) .192 .234 .072 .228 .707 .065 .026 .000 .038 .212 .801 .670 .727 .290 .012
N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38
Pearson Correlation .253 .348
*
.490









** .166 .146 .590
**
Sig. (2-tailed) .125 .032 .002 .062 .093 .005 .022 .021 .038 .001 .083 .001 .318 .382 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38



















Sig. (2-tailed) .234 .022 .005 .000 .000 .002 .001 .079 .212 .001 .000 .000 .000 .247 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38












Sig. (2-tailed) .265 .091 .000 .000 .075 .045 .007 .345 .801 .083 .000 .000 .000 .071 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38















Sig. (2-tailed) .460 .124 .010 .003 .031 .037 .161 .221 .670 .001 .000 .000 .003 .143 .000















** 1 .320 .737
**
Sig. (2-tailed) .017 .006 .002 .000 .001 .126 .084 .270 .727 .318 .000 .000 .003 .050 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38
Pearson Correlation .185 .278 .299 .214 .192 .120 .187 .157 .176 .146 .192 .296 .242 .320 1 .421
**
Sig. (2-tailed) .265 .091 .068 .196 .248 .474 .262 .345 .290 .382 .247 .071 .143 .050 .008































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .012 .000 .000 .000 .000 .000 .008
N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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